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10.24905/permana.v17i3.1340 sistem administrasi perpajakan, dan sosialisasi perpajakan
terhadap kepatuhan pajak UMKM. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
asosiatif. Sampel penelitian ini adalah berjumlah 100
responden yang diambil menggunakan teknik Stratifed
Random Sampling. Regresi linear berganda digunakan
untuk menganalisis data, dan dihasilkan variabel moderni-
sasi sistem administrasi perpajakan, sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan, Namun etika uang tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM.
Hasil penelitian ini menunjukan optimalisasi sistem
administrasi perpajakan berbasis teknologi, serta pelaksa-
naan sosialisasi pajak yang intensif dan berkelanjutan untuk
mendorong kepatuhan pajak UMKM. Penelitian ini
memberikan bukti empiris kontekstual di kabupaten
banyumas agar dapat menjadi dasar perumusan kebijakan
peningkatan kepatuhan pajak.
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ABSTRACT

MSMEs are a strategic sector in boosting the national
economy and have significant potential as a source of tax
revenue. However, the level of tax compliance among
MSMEs in Banyumas Regency remains relatively low. This
study aimed to analyze the influence of monetary ethics,
modernization of the tax administration system, and tax
socialization on MSME tax compliance. The research

Acknowledgment method used a quantitative approach with an associative
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approach. The sample size of this study was 100
respondents, selected using stratified random sampling.
Multiple linear regression was used to analyze the data,
resulting in the variables of tax administration system
modernization and tax socialization having a positive and
significant effect. However, monetary ethics did not
significantly influence MSME tax compliance. The results of
this study demonstrate the optimization of a technology-
based tax administration system and the implementation of
intensive and sustainable tax socialization to encourage
MSME tax compliance. This study provides contextual
empirical evidence in Banyumas Regency to serve as a basis
for formulating policies to improve tax compliance.

Keywords: Financial Ethics, Modernization of the Tax
Administration System, Tax Socialization, Tax
Compliance.
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PENDAHULUAN

Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) punya peran krusial dan memberi-
kan sumbangsih besar dalam memacu laju pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional (Audret-
sch dkk., 2009). Salah satu tujuannya yaitu keberadaan UMKM tidak hanya berperan penting
terhadap pemerataan kesejahteraan dan peningkatan taraf hidup masyarakat, tetapi menjadi
salah satu penopang pembangunan ekonomi negara dan daerah (Amanda dkk., 2024). Untuk
merealisasikan tujuan tersebut, negara membutuhkan sumber pendanaan yang berkelanjutan,
seperti melalui penerimaan pajak. Perkembangan UMKM yang disertai dengan pemenuhan
kewajiban perpajakan seharusnya dapat menjadi sumber salah satu pilar utama pendapatan
pemerintah yang mendukung berbagai kegiatan administratifnya (Amanda dkk., 2024).
Namun, potensi besar tersebut belum sepenuhnya terealisasi karena masih rendahnya tingkat

kepatuhan perpajakan dikalangan pelaku UMKM.

Tabel 1. Tabel Data Kepatuhan Pajak UMKM di Kabupaten Banyumas (2022-2023)

Tahun Jumlah WP UMKM Jumlah SPT UMKM yang Tingkat
Pajak Terdaftar Disampaikan Tepat Waktu Kepatuhan (%)
2022 11.058 5.140 46,48%
2023 15.161 10.514 69,34%

Sumber: Maulana, (2025)
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Menurut Maulana, (2025) data empiris menunjukan tingkat kepatuhan membayar pajak
oleh UMKM kabupaten banyumas pada 2022-2023 mencapai sekitar 46,48% jauh dibawah
standar yang ditetapkan oleh otoritas pajak. Oleh karena itu, kontribusi pajak dari sektor
UMKM di Banyumas masih rendah. Penelitian Maulana & Marismiati, (2021) menemukan
juga yaitu realisasi pajak UMKM hanya mencapai sekitar 1,27% dari total potensi yang ada,
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman, sosialisasi, dan administrasi perpajakan yang belum

optimal.

Sistem Pemungutan Pajak yang digunakan berbasis Self-assessment system, dimana
wajib pajak diberi kewenangan dalam memperhitungkan, membayar serta melaporkan terkait
kewajiban pajak secara mandiri sesuai dengan peraturan yang berlaku (Naufal & Setiawan,
2018) Maka itu, Keberhasilan sistem ini sangat ditentukan oleh kesadaran dan partisipasi aktif
wajib pajak. Meskipun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan wajib pajak yang belum
melaporkan pajaknya secara benar dan sesuai kondisi sebenarnya. Kondisi ini ditunjukan
dengan rendahnya kepatuhan wajib pajak yang bisa dilihat dari angka tax ratio yang terus turun
sejak tahun 2022. Berlandaskan data kementerian Keuangan dan Badan Pusat Statistik, rasio
pajak (tax ratio) mengalami tren negatif selama tiga tahun belakangan. Pada tahun 2022 angka-
angkanya tercatat di level 10,39%, menurun menjadi 10,31% pada tahun 2023, dan kembali
mengalami penurunan hingga mencapai 10,08% pada tahun 2024 (silfia, 2025).

Namun masih ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat kepatuhan
pajak dikalangan pelaku UMKM selain dari angka tax ratio tersebut, diantaranya kurangnya
sosialisasi dan pendampingan pajak yang disebabkan oleh beberapa faktor internal dan faktor
eksternal, dimana faktor internal mencakup etika uang. Etika Uang, yakni bagaimana sikap
seseorang memandang dan memberlakukan uang dalam konteks sosial dan moral. Pelaku
UMKM dengan etika uang yang baik cenderung lebih bertanggungjawab secara finansial dan
sadar terhadap kepatuhan pajak (Kusbandiyah dkk., 2025). Sementara itu, faktor eksternal yang
mempengaruhi kepatuhan pajak mencakup modernisasi sistem administrasi perpajakan serta
kegiatan sosialisasi perpajakan. Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan kunci
keberhasilan kebijakan perpajakan, penting untuk diterapkan sehingga memiliki fungsi
pelayanan yang dapat dijalankan secara optimal dengan penerapan tekonologi informasi dalam
sistem administrasi untuk kepatuhan pajak (Hamida & Hasnawati, 2024). Sosialisasi
perpajakan dari pihak otoritas pajak memiliki peranan penting dalam memaksimalkan

pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM, tetapi Sosialisasi yang kurang efektif juga dapat
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menyebabkan wajib pajak tidak memahami hak dan kewajibannya, sehingga berdampak pada

rendahnya tingkat kepatuhan pajak.

Penelitian ini akan menambahkan variabel modernisasi sistem administrasi perpajakan,
karena wajib pajak memiliki sikap positif kepada modernisasi sistem administrasi perpajakan
termasuk coretax sistem, dinilai mampu memaksimalkan niat untuk patuh, sistem transparan,
mudah dipergunakan, dan mempercepat pelayanan diyakini dapat mendorong kepatuhan wajib
pajak (Kusbandiyah dkk., 2025). Perubahan kebijakan dan inisiatif untuk mendorong
kepatuhan pajak merupakan salah satu taktik yang digunakan Direktorat Jendral Pajak (DJP)
untuk meningkatkan penerimaan pajak negara dan mencapai tujuan pemerintahannya (Angga-
dini dkk., 2022). Temuan tersebut sejalan dengan konsep yang menyatakan bahwa perkemba-
ngan teknologi yang semakin maju dan modern akan mempermudah wajib pajak dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari (Hsu dkk., 2019). Teknologi yang lebih maju memungkinkan
pemerintah untuk membangun layanan pajak online, termasuk pelaporan, pembayaran, dan
pendaftaran sehingga memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
Program ini menjadikan modernisasi sistem administrasi perpajakan yang berperan dalam

mendorong kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif, dengan pendekatan asosiatif untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Populasi penelitian
ini adalah UMKM di Kabupaten Banyumas yang berjumlah 91.323 (KemenkopUKM Kab.
Banyumas 2024, (2025). Penentuan sample penelitian yang digunakan menggunakan proba-
bility sampling dengan teknik Stratified Sampling berbasis demografi berdasarkan jumlah
penduduk yang memiliki UMKM di setiap kecamatan yang berada dikabupaten Banyumas.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dikirimkan ke setiap kecamatan.
Kuesioner dikirimkan pada tanggal (27 Oktober — 17 November 2025) untuk 27 kecamatan.
Pengembalian kuesioner dalam waktu 1 minggu setelah kuesioner dikirim dan seluruh
kuesioner yang berjumlah 100 telah kembali tepat waktu. Kuesioner yang telah terisi akan
diukur menggunakan skala likert lima poin. Penelitian ini menggunakan metode analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan metode analisis yang pengolahan datanya menggu-
nakan statistik dengan proses perhitungannya dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS 25 (Statistical Package for Social Science). Metode analisis kuantitatif memiliki macam-

macam jenis analisis seperti deskriptif, regresi, dan hipotesis.
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HASIL
Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif

Variabel Minimun Maximum Mean Std. Deviation
Etika Uang 14 30,74 4,38690
Modernisasi Sistem

Administrasi Perpajakan 17 24,40 3,14947
Sosialisasi Perpajakan 26 31,93 3,41493
Kepatuhan Pajak 30 34,65 4,60210

Sumber: data diolah SPSS 25

Hasil Uji Statistik Deskriptif menunjukkan bahwa variabel etika uang, modernisasi
sistem administrasi perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan kepatuhan pajak memiliki nilai
mean relatif tinggi dengan tingkat penyebaran data yang rendah. Variabel etika uang memiliki
nilai mean sebesar 30,74, modernisasi sistem administrasi perpajakan sebesar 24,40, sosialisasi
perpajakan sebesar 31,93, dan kepatuhan pajak sebesar 34,65. Nilai standar deviasi seluruh
variabel yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya menunjukan bahwa jawaban
responden cenderung sama. Maka hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi

yang baik terhadap etika uang, modernisasi sistem administrasi perpajakan, serta sosialisasi

perpajakan.
Tabel 3. Uji Validitas
Var Item Sig. Var Item Sig. Var Item Sig. Var Item Sig.
X1 EUl 0,000 X2 SAl1 0,000 X3 SP1 0,000 KP1 0,000
EU2 0,007 SA2 0,000 SP2 0,000 KP2 0,000
EU3 0,000 SA3 0,000 SP3 0,000 KP3 0,000
EU4 0,000 SA4 0,000 SP4 0,000 KP4 0,000
EUS5 0,000 SA5 0,000 SP5 0,000 KP5 0,000
EU6 0,000 SA6 0,000 SP6 0,000 KP6 0,000
EU7 0,000 SA7 0,000 SP7 0,000 KP7 0,000
EU8 0,002 SP8 0,000 KP8 0,000
EU9 0,000 SP9 0,000 KP9 0,000
EU10 0,000 KP10 0,000

Sumber: data diolah SPSS 25

Berdasarkan Hasil Uji validitas pada tabel 2, dengan melihat nilai signifikansi <0,05

dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari variabel penelitian dinyatakan valid.

Tabel 4. Uji Realibilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Etika Uang (X2) 0,757 Reliabel
Modernisasi Sistem .
Administrasi Perpajakan (X3) 0,829 Reliabel
Sosialisasi Perpajakan (X4) 0,795 Reliabel
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Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Kepatuhan Pajak (Y) 0,902 Reliabel
Sumber: data diolah SPSS 25

Hasil Uji Realibilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kuesioner
memiliki konsisten apabila pengukuran dilakukan secara berulang dan kuesioner tersebut
dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha >0,70 (Ghozali, 2018). Berdasarkan tabel
diatas telah menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s alpha >0,70 dengan

demikian semua variabel dinyatakan reliabel.

Tabel 5. Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
0,200%4 Normal

Sumber: data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4 hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, yaitu nilai signifikasi untuk persamaan regresi sebesar 0,200 lebih besar dari

0,05. Hal ini menunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Model Tolerance Collinearity Statistics

VIF
Etika Uang 0,993 1,008
Modernisasi Sistem
Administrasi Perpajakan 0,618 1,618
Sosialisasi Perpajakan 0,615 1,626

Sumber: data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa suatu variabel dinyatakan bebas dari multi-
kolinearitas apabila memiliki nilai Tolerance >0,10 dan VIF <10. Hasil Pengujian menunjukan
bahwa semua variabel ini memiliki tolerance yang lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih

kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Eror Beta t Sig.

Etika Uang -0,063 0,045 -0,140 -1,413 0,161

Modernisasi Sistem 0,097 0,079 0,154 1226 0223

Administrasi Perpajakan

Sosialisasi Perpajakan 0,052 0,073 0,090 0,714 0,477
Sumber: data diolah SPSS 25
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser dapat diketa-
hui bahwa nilai signifikasi setiap variabel independen lebih besar dari 0,05. Nilai tersebut lebih
tinggi daripada tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05. Oleh karena itu dapat disimpul-
kan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel independen yang digunakan pada
penelitian ini.

Tabel 8. Uji R Square (R2)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,750° 0,562 0,548 3,093

Sumber: data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai (R Square) yaitu sebesar 0,548 atau
sama dengan 54,8% variabel kepatuhan wajib pajak dijelaskan oleh variabel etika uang,
modernisasi sistem administrasi perpajakan, dan sosialisasi perpajakan. Sedangkan sisanya
sebesar 45,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian

1ni.

Tabel 9. Uji F
Mean .
Model Sum of Squares df F Sig.
Square
Regression 1178,246 3 392,749 41,049 0,000°
Residual 918,504 96 9,568
Total 2096,750 99

Sumber: data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel uji anova di atas di peroleh F hitung nilai sig. Pada tabel diatas ,000
<0,05. Maka dapat diambil keputusan untuk uji F, dengan kesimpulan bahwa Etika Uang (X1),
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X2) dan Sosialisasi Perpajakan (X3) berpenga-
ruh terhadap kepatuhan pajak (Y).

Tabel 10. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Eror Beta t Sig.
(Constant) 3,374 3,636 0,928 0,356
Etika Uang -0,052 0,071 -0,049  -0,728 0,468
Modernisasi Sistem 0.601 0.126 0411 4783 0,000
Administrasi Perpajakan
Sosialisasi Perpajakan 0,570 0,116 0,423 4914 0,000
Sumber: data diolah SPSS 25
2568
Vol. 17, No. 3, 2026, Halaman 2562-2576 Copyright ©2025, PERMANA

Licensed under [{c-/ SN ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4. 0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

ﬁ( N %‘} PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Etika Uang, Modernisasi ..
R\ 2 3

Pengaruh Etika Uang terhadap Kepatuhan Pajak UMKM

Berdasarkan Uji Analisis Regresi Berganda, bahwa variabel Etika Uang mempunyai
koefisien regresi sebesar -0,052 dengan nilai signifikan 0,468 (> 0,05). Hasil ini menunjukan
Etika Uang tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. Dalam Penelitian ini
berarti etika uang tidak mempengaruhi kepatuhan pajak UMKM yang ada di kabupatenn
Banyumas. Arah Koefisien negatif menunjukan peningkatan etika uang berkaitan dengan
penurunan variabel dependen, namun tidak signifikan, karena walaupun etika uang itu penting
dalam membentuk sikap terhadap uang secara umum namun dalam konteks penelitian ini tidak
cukup berpengaruh. Hasil penelitian tidak sejalan dengan teori gone yang menjelaskan terkait
greeds (keserakahan) yang ada didalam diri seseorang untuk melakukan kolusi atau korupsi.
Karena semakin tinggi etika uang seseorang atau kecintaan terhadap uang oleh seseorang tidak
akan mempengaruhi terhadap penghindaran pajak, seseorang akan tetap membayar pajaknya.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarta & Purnamawati, (2020) dengan

hasil bahwa etika uang tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM.
Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak

Variabel ini menujukan koefisien regresi sebesar 0,601 dengan nilai signifikan 0,000
(< 0,05) yang artinya modernisasi sitem administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan pajak. Penelitian ini menghasilkan bahwa UMKM di Kabupaten Banyumas menun-
jukan bahwa sistem administrasi telah mempermudah kepada wajib pajak untuk melaporkan
pajaknya melalui administrasi yang sudah diterapkan secara modern dan telah meningkatkan
kepatuhan untuk membayar pajak. Teori yang berkaitan yaitu theory of planned behavior
(TPB) yang menjelaskan terkait niat dan keyakinan normatif, dalam modernisasi sistem
administrasi jika seseorang percaya dan yakin terhadap hal-hal yang menunjang sistem
administrasi yang baik dan modern maka akan mendorong iat seseorang untuk patuh dalam
peraturan perpajakan. Temuan ini telah konsisten walaupun banyak penelitian empiris yang
menyatakan modernisasi mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajiban sehingga
dapat mendorong kepatuhan dan keterlibatan yang lebih tinggi dari wajib pajak (Ainiyah &
Febriani, 2023).

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pajak

Hasil dari Uji Analisis Regresi Berganda variabel Sosialisasi Perpajakan memmpunyai

koefisien sebesar 0,570 dengan memiliki nilai signifikasi 0,000 (< 0,05) yang berarti memiliki
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arti bahwa sosialisasi perpajakan memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
Dimana semakin sering dilakukan Sosialisasi perpajakan akan semakin besar kemungkinan
wajib pajak menunjukan perilaku positifnya. Dalam penelitian ini pelaku UMKM di kabupaten
banyumas menunjukan niat untuk membayar pajaknya, sesuai dengan teori TPB yang menje-
laskan terkait niat seseorang dalam melakukan suatu tindakan sehingga wajib pajak akan tetap
membayar pajaknya. Temuan ini sejalan dengan Sukesi & Yunaidah, (2020) menunjukan
bahwa informasi perpajakan yang jelas dan pemahaman yang baik melalui sosialisasi akan

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak secara signifikan.

SIMPULAN

Hasil dan Pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa modernisasi sistem administrasi
perpajakan, dan sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak UMKM. Sementara etika uang tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM di Kabupaten Banyumas. Penelitian ini hanya dilakukan kepada UMKM
di Kabupaten Banyumas dengan mengisi kuesioner yang disediakan, namun penelitian
memiliki keterbatasan yang terletak pada sampel populasi yang belum mencangkup seluruh
UMKM vyang berada di Kabupaten Banyumas untuk mengisi kuesioner, karena penelitian ini
dilakukan secara langsung ke lapangan dan menemui UMKM di setiap kecamatan yang berada
dikabupaten banyumas sebagai perwakilan sampel sehingga memerlukan waktu yang lama.
Keterbatasan pada Penelitian ini hanya dilakukan kepada UMKM di Kabupaten Banyumas
terutama pada sektor makanan dan minuman sehingga belum mencakup UMKM secara kese-
luruhan saran untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambah cangkupan
wilayah dan melibatkan seluruh sektor UMKM serta dapat menambahkan variabel lain seperti

Kualitas Pelayanan, Pendapatan Wajib Pajak dan Persepsi Sanksi Pajak.
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